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ABSTRAK 
J<.arakterisasi a1ribu1 mutu menuru1 konsumen adalah penentuan karakteristik representatif 
mutu yang sesuai dengan segmentasi pasar, sedangkan karakter keterpilihan produk yang 
sesuai menurut keinginan konsumen tergantung kepada tiga faktor utama yaitu faktor 
konsumen. produk, dan faktor konteks penggunaan produk tersebut. Dalam penelitian ini 
diakukan survey dengan menginterview 150 konsumen yang diklasifikasi berdasarkan 
idemitikasi strata sosial: bawah, menengah dan atas. Tu_juannya adalah mengidemifikasi 
karakteristik produk madu mana yang ada di pasar yang mempunyai daya terima dan preferensi 
yang tinggi. Pengujian terhadap konsumen secara kognitif terhadap atribut-atribut mana yang 
representatif sebagai faktor penerimaan konsumen yang tertinggi. sehingga dapat sebagai 
dasar penetapan spesifikasi atau penetapan apa karakter produk yang tepat sebagai mutu madu 
menurut segmentasi konsumen. 
Kata kunci: Mutu madu. keterpilihan produk (food choice), preferensi dan daya terima 
produk. karakteristi k produk 
PENDAHULUAN 
Pola asupan kabohidrat bagi tubuh dengan porsi gula, terutama dari gula 
yang tidak alami, telah sering diungkapkan menimbulkan ekses gejala 
penurunan kesehatan degeneratif seperti penurunan kekebalan tubuh, memicu 
penyakit diabetes dan tumor. Karena itu, diperlukan usaha mereduksi pola 
konsumsi gula pasir dan meningkatkan konsumsi madu, agar gejala 
penurunan kesehatan tersebut berkurang. 
Hingga kini, konsumsi madu penduduk Indonesia hanya 15 
gram/kapita/tahun. Angka ini jauh dibawah konsumsi madu masyarakat di 
negara-negara berkembang yang mencapai 70 gram/kapita/tahun, sedangkan 
masyarakat di negara-negara maju seperti Jepang, Jerman, Inggris, Perancis 
dan AS tingkat konsumsi madu mencapai I 000 - 1600 gram/kapita/tahun 
(Rusfidra, 2006a, b). 
Upaya-upaya peningkatan mutu produk pangan terutama pangan tradisional 
akan semakin mendesak tidak terpinggirkan di tengah era perdagangan bebas 
antar negara seperti: ASEAN Free Trade Area (AFTA) sejak tahun 2003, Asia 
Pasiflc Economic Cooperation (APEC) pada tahun 2010 dan North American 
Free Trade Area. Keadaan ini , mendorong Indonesia dengan pangan 
tradisionalnya untuk mampu mengejar ketinggalannya dalam mutu produk 
untuk dapat memasuki pasar global. 
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METODA PENELITIAN 
Metoda penelitian yang digunakan mengadopsi model yang telah dikembangkan Syukri (2003) 
yang digambarkan sebagai berikut. 
Food consumption: 
=Karakter produk yang cocok menurut konsumen: 
1. Atribut Sumber Kepuasan Konsumen 
2. Atribut Sumber Ketidakpuasan Prociuk 
( 1 ).Food acceptance: 
~ (preference or liking of 
a specific food item) 
Pembahasan 
daya terima masing-
masing jenis produk: 
Analisis: 
-Nilai kesukaan 
-Nilai kecocokan atribut 
(Lickert, skala 7) 
(2). Food 
preference 
(Acceptance suatu 
produk dibanding 
produk lainnya) 
~ 
Pembahasan 
daya terima antar <E----
jenis produk 
Analisis: 
-Uji rank 
\ 
( 3). Food choice 
(lnteraksi antar 
faktor: pangan, 
konsumen dan 
konteks). 
Pembahasan: 
o intensitas 
konsumsi 
o Atribut Produk 
o Atribut Konteks 
o Atribut 
Konsumen 
Analisis: 
a. lntensitas konsumsi 
b. Karakterisasi atribut 
pemilihan produk 
Gambar 1. Skema pembahasan karakterisasi atribut pilihan konsumen (Syukri, 2003). 
Sampling dan Pengumpulan da1a. Dalam penelitian ini cara sampling yang 
dilakukan adalah purposive sampling. Responden adalah ditentukan orang 
yang suka mengkonsumsi madu. 
Jumlah responden ditetapkan sebanyak 150 orang yang dikelompokkan ke 
dalam tiga kelas sosial masyarakat berdasarkan tempat tinggal, dimana masing-
masing kelompok terdiri dari 50 orang dengan batasan sebagaimana kategori 
strata sosial yang telah dilakukan Syukri (2004), sebagai berikut: 
a. Ke/as Atas, responden bertempat tinggal di wi layah perumahan elit/real 
estate atau responden yang memiliki perlengkapan setara dengan 
responden perumahan elit. 
b. Kelas menengah, responden bertempat tinggal di kompleks perumahan 
BTN. 
2 
c. Kelas bawah, adalah kategori penduduk yang tinggal dengan kondisi 
rumah dan lingkungan sederhana di wilayah Jabotabek yang padat dengan 
akses jalan gang. 
Dalam pengambilan sampel dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
I. Mengidentifikasi tempat adanya tiga tipe domisili responden (elit, 
menengah dan bawah) di kota Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi dan 
sekitarnya yang akan dikunjungi. 
' Dilakukan pengambilan sampel responden masing-masing 50 orang dari , 
tiga tipe domisili. Porsi sebaran usia dan jenjang pendidikan terakhir 
diusahakan proporsional. 
3. Selain melaksanakan wawancara di rumah reponden, juga dilakukan 
pengamatan merek dan jenis madu yang dibeli oleh responden tersebut. 
Pengamatan dan analisis data. Pasar produk madu setelah diamati. segmen 
produknya di identifiasi ada empatjenis berikut 
a. Madu non merek: yang dibeli konsumen tanpa merek atau mereknya tidak 
terdaftar 
b. Madu tradisional bermerek: madu yang dikemas secara tradisional dan 
mereknya terdaftar 
c. madu dengan kemasan modern 
d. madu bermerek dari luar negeri 
Aspek yang diamati, cara pengujian dan anali sisnya dipetakan pada matrik tabel 
berikut 
Tabel I. Matrik metoda uji, pengamatan, tolok ukur dan metoda analisisnya*). 
Jenis Uji Pengamatan Tolok Ukur Anal isis Mutu 
1.Daya Terima a. Daya terima l .Nilai skor kesukaan ► Skor mutu produk 
jenis produk konsumen thd jenis produk bi la skor penerimaan 
(Skala licen I- 7 poin) konsumen > 5,5 
► uji beda penerimaan 
konsumen 
b. Daya terima l .Ni lai skor kesukaan ► Skor atribut mutu : bi la 
atribut produk konsumen thd atribut produk skor penerimaan 
(Skala licen 1- 7 poin) atribut > 5.5 
2. Preferensi Ranking kesukaan thd jenis ► Posisi rank teninggi 
produk 
· 3 .Karakteri sasi l .Nilai skor kesukaan ► rating dan ranking 
konsumen thd atribut produk atribut penerimaan 
(Skala licen 1- 7 poin) 
*) Sumber :Syukn (2004) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pola Konsumsi Madu. Dari hasil analisis faktor yang melandasi pola 
kebutuhan mengkonsumsi madu terungkap bahwa kebutuhan konsumen 
mengkonsumsi madu utamanya adalah karena khasiatnya . Khasiat utama madu 
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menurut mayoritas responden (24%) adalah untuk meningkatkan stamina, energi 
dan vitalitas tubuh. Khasiat berikutnya yang melandasi kebutuhan akan madu 
adalah madu mampu mengobati gejala atau menurunkan panas,sariawan dan 
gejala sakit dengan bibir pecah-pecah (20% responden). Ungkapan lain yang 
hampir sama yaitu madu mampu meningkatkan kesehatan (19% responden) dan 
menghilangkan keletihan serta menyegarkan/menambah kebugaran (15,3% 
l'esponden). 
Dari hasil analisis segmentasi produk dan pasar. tergambarkan ' bahwa 
pemenuhan kebutuhan akan madu dari 57% total responden mengkonsumsi madu 
jenis madu berkemasan modern. Sedangkan ranking kedua adalah madu 
rradisiona/ bermerek (39 % responden). Sedangkan ranking ketiga dan keempat 
adalah madu non merek (35% responden). Sedangkan 22% responden 
menyatakan mengkonsumsi madu merek luar negeri. Untuk mendapatkan produk 
madu yang dikonsumsi. hampir separuh responden (46%) memperoleh madu 
dengan cara membeli di pasar swalayan. Demikian juga pola mendapatkan madu 
tradisional bemerek dan madu luar negeri. Namun pola dalam mendapatkan jamu 
tradisional non merek dominan adalah dengan membeli atau memesan pada sentra 
produksi. 
2. Madu Pilihan Konsumen. Gambar 2 berikut menjelaskan tentang perhatian 
strata sosial terhadap merek madu yang dibeli. 
Kelas Atas 
Gambar 
Kelas 
Menengah 
Kelas Bawah 
Pemilihan Jenis Madu 
o M.Tradisional 
■ M. Tra. Bermerek : 
o M.Kem Modem : 
o M.Luar Negeri 
Keterangan : Total Responden (N) 150 orang danjumlah responden per kelas 50 orang 
Gambar 2. Grafik Pemilihan Jenis Madu 
Gambar 2. memperlihatkan grafik dan jumlah responden dalam pemilihan 
jenis madu, dimana pemi lihan setiap kategori madu berdasarkan kelas sosial. 
Secara keseluruhan diketahui bahwa jenis madu yang paling disukai atau 
dikonsumsi adalah "madu yang berkemasan modern" (50,6% responden). 
Terbanyak kedua adalah madu trad isional bennerek (44,6%). Terbanyak ketiga 
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adalah "madu tradisional Non merek" (34,6%), sedangkan "madu luar negeri" 
termasuk jarang dikonsumsi oleh responden (14,6%). 
B ila d ilihat dari aspek strata sosial, secara umum, mayoritas responden dari 
"kelas sosia l atas" memilih "madu kemasan modern· (64%) . 
3. Daya Terima (Acceptability) madu. 
Daya terima ko nsumen terhadap madu dapat dilihat pada Tabel 2 . be rikut. 
Tabel 2. Skor daya terima madu berdasarkan Strata sosial dan kategori madu 
Strata Sosial 
Kategori Madu Skor 
Kelas Kelas Kelas Umum 
bawah menengah atas 
Madu Non Merek 5.02a 4.74b 4,36b 4,7 1 
Madu Trad. Bennerek 4,52a 4,86a 4,62a 4,67 
Madu Berkemasan 4,90a 4,70a 5,16a 4,92 
Modern 
Madu Luar Negeri 3,84a 4,44b 4,52b 4.27 
Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (p< 
0,05) 
Daya terima rata-rata terhadap madu non merek berbeda nyata (p <0,05) 
antara kelas bawah dengan kelas menengah dan kelas atas, dimana daya terima 
madu non merek tertinggi terletak pada kelas bawah dengan skor kesukaan rata-
rata sebesar 5,06. Sebaliknya, madu non-merek tidak begitu populer dalam 
masyarakat konsumen kelas menengah dan atas. Sedangkan daya terima madu 
non-merek antara kelas menengah dengan kelas atas tidak berbeda nyata (p 
<0,05. 
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4.Preferensi madu. 
Hasil uji beda preferensi terhadap jenis madu menurut strata sosia l dapat 
dilihat pada Tabel 3. berikut. 
Tabel 3. Uji oeda ranking lerbobot preferensi kategori madu menurut strata sosial 
Strata sosial Madu on Madu Trad Madu 
Merek Bermerek Kemasan 
Modern 
Kelas atas 136bc 11 0ab 108a 
Kelas menengah 108a 99a 108a 
Kelas bawah 101a 108a 107a 
Catalan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (p <0,05). 
5. Karakterisasi Mutu 1"11adu menurut Konsumen 
Madu luar 
Negeri 
152c 
189b 
187b 
Tingkat kesukaan konsumen terhadap madu temyata ditentukan oleh berbagai 
karakteristik yang dimiliki oleh madu tersebut, dalam ha! ini madu non-merek, 
madu tradisional bermerek, madu berkemasan modern, dan madu impor dari luar 
negeri. Madu impor tidak dianalisa dalam penelitian ini karena madu tersebut 
temyata belum begitu populer dalam masyarakat, yang ditunjukan oleh data, 
dimana masih relatif sangat sedikitnya masyarakat yang mengkonsumsi madu 
impor tersebut. 
a. Madu pilihan konsumen strata atas 
Produk madu pilihan utama konsumen strata atas adalah jenis madu 
kemasan modern (64% responden) dengan atribut pemilihan produk yang 
utama adalah madu denan karakter manis dan kental (skor 5,34) dengan 
tampakan madunya homogen/tidak keruh (skor 5,32) dan dengan wama 
pemilihan utama adalah krem (skor 5, 12). 
b. Madu pilihan konsumen strata menengah 
Prociuk madu pilihan utama konsumen strata menengah terbagi atas jenis 
madu kemasan modern (48% responden) dan madu kemasan tradisional ber 
merek (40% responden); Dengan atribut pemilihan produk yang utama adalah 
madu denan karakter tampakan madunya homogen (skor 4,57) 
c. Madu pilihan konsumen strata bawah 
Produk madu pilihan utama konsumen strata bawah adalah jenis madu 
tradisional bermerek (58% responden), disamping produk madu non merek 
(48% responden) yang dibeli di sentra produk. Sedangkan atribut pemilihan 
produk yang utama adalah madu denan karakter manis dan kental (skor 4,70). 
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KESIMPULAN 
Secara umum alasan mayoritas konsumen mengonsumsi madu adalah untuk 
meningkatkan stam ina, energi dan vitalitas tubuh, sedangkan alasan mengonsumsi 
madu yang berhubungan dengan kesehatan adalah untuk menurunkan panas 
(demam) dan mengobati sariawan dan bibir pecah-pecah. 
Madu yang umum dikonsumsi oleh konsumen adalah madu yang bermerek, 
baik madu berkemasan moderen, maupun madu tradisional bermerek. Kelihatan 
madu bemerek merupakan jaminan mutu terhadap madu itu sendiri. Madu yang 
tidak bermerek tidak begitu populer dalam masyarakat kelas atas dan menengah. 
Sebaliknya pada konsumen kelas bawah, dimana mereka cnderung untuk 
mengorisumsi madu tradisional non merek,terutama yang dibeli di sentra produksi 
madu. 
SARAN. 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini bahwa madu sangat baik untuk 
kesehatan secara umum, maka sangat disarankan agar ada usaha meningkatkan 
produksi dan konsumsi madu di kalangan masyarakat Indonesia lebih 
dimasyakaratkan lagi agar masyarakat dapat menjaga kesehatannya dengan baik 
dengan cara cara yang relatif lebih mudah dan murah. Disarankan juga agar 
produksi madu secara nasional dapat ditingkatkan sehingga masyarakat dapat 
memperoleh madu yang dibutuhkannya dengan mudah dan lancar. 
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